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Areal perladangan makin meningkat dari 2% ke 20% dari tahun 1952 - 2004
*Pada awalnya, areal perladangan tersebar di sekitar hutan dataran tinggi
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*Akhir-akhir ini, cenderung berada di dataran rendah, jumlahnya semakin
sedikit dan menetap.
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Kesimpulan Perspektif ke depan
* Luas dan laju perubahan lahan untuk perladangan berpindah tidak ¢ Analisis sistematik dari berbagai studi kasus yang
dapat diukur dengan metode standar analitik yang ada, demikian komparatif dengan skala plot sampai bentang lahan dan
pula halnya dengan data jumlah petani peladang berpindah skala skala nasional sampai regional. Ho mosoerlh
¢ Diperlukan studi lebih lanjut untuk mendelineasi perbedaan lahan « Analisis hubungan data sensus dan informasi bentang Eperecht 2008
terlantar, hutan sekunder dan semak belukar pada waktu bera. lahan i

¢ Data spasial dan tabular yang lebih akurat diperlukan untuk
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